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DESIGN THINKING

TO SOLVE SOCIAL PROBLEMS

Dwi Purnomo @Balaikota Bandung, Mei 2016
TEDxBandung — published on Jan 4, 2017 @YouTube

source: https://www.youtube.com/watch ?v=4VaRJWplbfl
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Trend masalah saat ini:

1. Seputar kampus: generasi muda saat ini lebih banyak
menuliskan list masalah dibanding potensinya (kepercayaan diri);
2. Seputar kampus: banyak mahasiswa “kurang menyukai” /
“dikira susah” mata kuliah eksak (matematika, fisika, biologi, dll);
3. Seputar kita: jumlah Petani kita baik quantity & quality menurun
vs menjamurnya online shop memperdagangkan barang impor
(china, dll)

4. banyak tenaga kerja Tiongkok (legal/tdk legal) sudah bekerja di
pabrik2 sekitar Majalaya, Soreang, Baleendah (mengincar bahan
dasar Pakaian) dll

e

Map Description:

Design Thinking is one of methods used to solve problems. Usually, it is used to solve a problem related to technology or commercial-related.
In this talk, Dwi Indra Purnomo will tell his story and experience of using this method to help locals get jobs.
Dwi Indra Purnomo is a lecturer from Universitas Padjadjaran — Bandung Indonesia.

Besides being busy as a lecturer, he is also active in empowering local enterpreneurship around his campus.

The method he uses to get that done is Design Thinking.
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Analytical
Thinking

DESIGN THINKING sebagai

Design
Thinking

(Brown, 2008)

Adalah: cara
berpikir ANALITIS

Contoh: kuisioner,
metode statistika
(Quantitative)

Diterapkan formal
dan kaku di:
Sekolah, Kampus,
Perkantoran

Contoh penerapan:
cara kreatifitas
dalam kurikulum
pembelajaran
kampus agar
membawa dampak
lebih luas bagi
masyarakat
sehingga
membangkitkan
minat belajar
Mahasiswa

Pendekatan yang menggabungkan
antara ANALYTICAL THINKING
dan INTUITIVE THINKING

Caranya:

Tahapan
Kreatif:

1. Observe Deeper

2. Find the Hidden
Pattern

3. Empathize
(changing the
viewpoints)

Media / Alat Bantu /
Metode / Cara Sistemik
Untuk MEMBERDAYAKAN
SOCIAL ENTERPRISE
yang BERKELANJUTAN

Kuncinya:
Mengasabh Intuisi

SOCIAL ENTERPRISE

Social Enterprise adalah inisiatif atau organisasi yang
“mengawinkan” non-profit/misi sosial dari program-program
Pemerintah/Swasta dengan kebutuhan dan arah Pasar Bisnis
(SEA, 2015)

Kewirausahaan yang memberikan
dampak luas kepada orang Banyak
(dampak sosial)

Social Enterprise as a media to

Banyak hal yang
bisa dilakukan

Hasilnya: Menemukan sesuatu yang belum
adal/lebih kekinian (unik nan inovatif) VS ATM

(Amati, Tiru, Modifikasi)

Menemukan HIDDEN PATTERN agar
proses PEMBERDAYAAN lebih
MENYENANGKAN

——

melalui DESIGN THINKING sebagai medianya, kita
dapat mencari HIDDEN PATTERN yang tepat,
bukan hanya pada Mahasiswanya, Anak Mudanya,
tapi juga pada Masyarakat yang dilibatkannya.

penyajian

PR

Contoh Sukses: 1) Warung nasi sunda Ibu Imas
Balonggede Bdg menemukan HIDDEN PATTERN bahwa
orang sunda senang makan bersama, layout meja dan

di set makan bareng VS Fastfood konsumen

merasa terasing; 2) Rumah Kolaborasi Jatinangor:
menyediakan Wifi paling Cepat dan Lancar karena anak
muda senang berselancar (contoh Rekayasa Sosial
berbasis Design Thinking)

Belajar

dari Sudut Pandang

orang lain

1. Observe

Minor: kita sering membawa sudut pandang yang kurang
pas thdp Objek yang akan kita amati (contoh: membawa

sudut pandang kota besar ke daerah-daerah terpencil)

2. Synthetize

Immersion in Culturar
\ Etnography context of wicked problem

3. Brain-Storming

4. Vote

5. Proto-typing

Kunci Sukses Observasi: mengamati lebih dalam (deep
observed) agar dapat menjawab pertanyaan: 1. APA YANG
SESUNGGUHNYA TERJADI ?, serta 2. "SUDUT PANDANG"
apa yang di-LABEL-kan dan ter-LABEL-kan? (bisa memakan
waktu lebih lama atau cari cara agar waktu singkat/efesien
dlm pengamatan)

6. Story-Telling

'

Bedakan TUJUAN

dan AKIBAT

Contoh Observasi: Nelayan yang merasa
cukup berlayar dari Senin s/d Kamis, Supir
angkot yang “melihat” uang berserakan di
pinggir jalan

Making meaning through inference and reframing

Hyphothesis validation trough generative

INNOVATION

construct Design Thinker
Personality (Design Thinker
Personality: Brown, 2008)

Contoh hasil
PEMBERDAYAAN POTENSI LOKAL
dengan penerapan
SOCIAL ENTERPRISE
melalui
DESIGN THINKING
Didirikanlah
THE LOCAL ENABLERS
yang BERKELANJUTAN

\ 1. Empathy

2. Integrative Thinking

3. Optimism

4. Experimentalism

5. Collaboration

Kesalahan program sosial jangka
pendek: kegiatan anak muda yang
dana nya dari hasil “meminta.”/ tidak
kreatif dan elegance.

START Kunci sukses keberlanjutan: Profit “Usaha Sosial”
HERE! digunakan kembali untuk generate Benefit Social
Impact (ket: bedakan Profit dengan Benefit)

FORUM KREATIF JATINANGOR

sebagai Embrio

Disclaimer: balemotekar
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- peta ini dibuat untuk digunakan sebagai alat bantu pembelajaran — Maret 2017

- mapper & wrapper: andy.tono@unpad.ac.id

SOCIAL-ENTREPRENEURSHIP ECOSYSTEM
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OUTCOME / DAMPAK

THE LOCAL ENABLERS (TLE)

THE LOCAL ENABLERS (TLE)

Better Behavioral Changes
onto Local Social-Entrepreneurship Ecosystem

Membangkitkan orang banyak secara masif terlibat
kebaikan dengan benang merah Entreprenership

Membangkitkan Design Thinkers
Personality

Melalui Social Entreprise bahan baku dijual mahal di
perkotaan, sebagian profitnya dikembalikan kepada usaha
entrepreneurial, dan juga dikembalikan kepada HULU
Perdesaan sehingga mempunyai dampak kebaikan sosial

Anak Muda di Perdesaan pelan-pelan menjadi menyukai Pelajaran/
Mata Kuliah Eksak dan keilmuan laiinya, bukan hanya mengejar
nilai,tapi ada kebutuhan terhadap kewirausahaannya.

LOCAL POTENTIALS

THE LOCAL
ENABLERS (TLE) Local Local Local
defined: Cultures Commodities Content

Purnomo, 2014

TLE is Concept,
Konsep PEMBERDAYAAN ke-LOKAL-an kita dapat
diterapkan dalam menghadapi persaingan MEA

Rural Community
(Masyarakat Perdesaan Modern)

HULU TENGAH

SUKA UNPAD

Sentra Usoha Korporasi Akodemik
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Co.Working Space

Fatha, Canfboksorative

Melalui pendekatan DESIGN THINKING
memiliki peluang besar dalam
membangkitkan LOCAL GENIUS Socio-
Entrepreneurship

Changes by Design: Mahasiswa menjadi
pandai dalam menghitung Ekonomi Usaha
(BEP, BPP, dll) karena kebutuhan akan
kewirausahaannya

Local LOCAL
Wisdom GENIUS!

Local is The New Global (Handoko, 2015)

Urban Community
(Masyarakat Perkotaan)

HILIR

(Anak Muda sbg Poros) (Anak Muda sbg Poros dengan berbagai Kreatifitas-nya) (Anak Muda sbg Poros

-Kelompok Petani/Pekerja Perdesaan
-Kelompok Ibu-lbu Perdesaan
-Kelompok Sosial Perdesaan Pull

| MoTor:])

Commodities Goverment

“Socio-techno-
preneurship”
(Purnomo, 2014)

menjual produk jadi
bersama Kelompok
Perkotaan/Pekerja,
Kelompok Ibu-ibu
Perkotaan / Kelompok

Sosial Perkotaan lainnya)

SME’S &

Business Society

formers & Community
Universities| Communit
Their Famil

Up Proces- Advisory Research Colla- Partership Premium
Streams sing & Policy Aplication & boration & Market

Value Added Entre-

Vision

Creativity & preneurship Strengh-

Anak Muda jadi Porosnya untuk
membangkitkan Hulu ke Hilir

“memaksa” anak muda turun ke Desa karena
kepentingan Usahanya berupa Supply bahan
baku/olah dari Sumber yang ada di Perdesaan

Start This is

Ideas )
Pendampingan

This is
terrible!

COLLABORATION IDEAS
THROUGH CREATIVITY PROCESS

Forum Kreatif Jatinangor
Brilliant going to be (Dwi Purnomo, 2014)

Komunitas, Keilmuan,

Business Model Coaching tening

That was
AWESOME!


https://www.youtube.com/watch?v=4VaRJWpIbfI
mailto:andy.tono@unpad.ac.id

